Journal of Community Dedication e-ISSN: 2808-8204
Vol. 3 No. 4 2024, hal., 30-41

PENGARUH KONTEN DIGITAL TERHADAP PARTISIPASI POLITIK:
KAJIAN LITERATUR TENTANG AKTIVISME MEDIA SOSIAL

Abner Herry Bajari
Universitas Cenderawasih, Papua, Indonesia
abner.bajari@gmail.com

Jan Piet Hein Morin
Universitas Cenderawasih, Papua, Indonesia
ppietmorin@gmail.com

Abstract

This research explores the influence of digital content on political participation through a
literature review on social media activism. Technological developments and the increasing
use of social media platforms have changed the way people interact and participate in
political activities. Various literatures show that social media provides faster and wider
access to political information, which in turn increases political awareness and knowledge
among the public. In addition, social media creates an interactive environment that enables
dynamic political discussions and debates, expanding the reach of political-activist influence
to build solidarity networks and mobilize collective action. Political education through
digital content also plays an important role in improving the quality of political
participation by encouraging more informed decision-making and critical thinking. With
that, social media not only increases the level of political participation, but also enriches the
quality of political discourse in modern society.

Keywords: Digital Content, Political Participation, Social Media Activism

Abstrak
Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh konten digital terhadap partisipasi politik
melalui kajian literatur tentang aktivisme media sosial. Perkembangan teknologi
dan meningkatnya penggunaan platform media sosial telah mengubah cara
masyarakat berinteraksi dan berpartisipasi dalam aktivitas politik. Berbagai
literatur menunjukkan bahwa media sosial memberikan akses yang lebih cepat dan
luas terhadap informasi politik, yang pada gilirannya meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan politik di kalangan masyarakat. Selain itu, media sosial menciptakan
lingkungan interaktif yang memungkinkan diskusi dan debat politik secara
dinamis, memperluas jangkauan pengaruh aktivis-politik untuk membangun
jaringan solidaritas dan menggerakkan aksi kolektif. Pendidikan politik melalui
konten digital juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas
partisipasi politik dengan mendorong pengambilan keputusan yang lebih berbasis
informasi dan pemikiran kritis. Dengan itu, media sosial tidak hanya meningkatkan
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tingkat partisipasi politik, tetapi juga memperkaya kualitas diskursus politik dalam
masyarakat modern.
Kata Kunci: Konten Digital, Partisipasi Politik, Aktivisme Media Sosial

Pendahuluan

Perkembangan era digital saat ini, media sosial telah menjadi salah satu
platform utama untuk komunikasi dan penyebaran informasi dalam masyarakat.
Media sosial adalah platform digital yang memungkinkan pengguna untuk
membuat, berbagi, dan bertukar informasi, ide, dan konten dalam berbagai format
seperti teks, gambar, video, dan audio, melalui jaringan internet. Platform ini
mencakup situs web dan aplikasi seperti Facebook, Twitter, Instagram, LinkedIn,
dan TikTok, yang dirancang untuk memfasilitasi komunikasi interpersonal serta
interaksi dalam komunitas virtual (Chen, 2023). Media sosial memungkinkan
pengguna untuk terhubung secara real-time dengan individu di seluruh dunia,
menciptakan ruang bagi diskusi publik, pemasaran digital, kegiatan sosial, dan
kampanye politik. Dengan kemampuan untuk menjangkau audiens yang luas dan
beragam, media sosial telah menjadi alat penting dalam pengumpulan informasi
dan pengaruh sosial di era digital (Holgado-Ruiz et al., 2022).

Media sosial ini seperti Facebook, Twitter, dan Instagram tidak hanya
digunakan untuk berinteraksi secara personal tetapi juga untuk menyebarkan
informasi politik, menggerakkan masa, dan mempromosikan keterlibatan sipil.
Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial berperan penting dalam
membentuk dinamika partisipasi politik modern (Shewade, 2023).

Partisipasi politik adalah keterlibatan individu atau kelompok dalam proses
pengambilan keputusan politik, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Bentuk partisipasi ini bisa mencakup aktivitas seperti pemungutan suara dalam
pemilu, menjadi anggota partai politik, mengikuti kampanye, menyuarakan
pendapat di forum-forum publik, hingga aksi demonstrasi (Gil et al., 2022).
Partisipasi politik merupakan salah satu cara bagi warga negara untuk
mempengaruhi kebijakan pemerintah dan memastikan bahwa kepentingan serta
aspirasi mereka diperhitungkan dalam proses pembuatan keputusan. Melalui
partisipasi politik, masyarakat dapat menguatkan sistem demokrasi dan
mengupayakan terciptanya tata kelola pemerintahan yang lebih akuntabel,
transparan, dan responsif terhadap kebutuhan public (Hsiao & Yang, 2020).

Peningkatan partisipasi politik melalui media sosial ini membawa wacana

baru tentang aktivisme digital. Di satu sisi, kemudahan akses dan penyebaran
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informasi di media sosial dapat memobilisasi individu yang sebelumnya tidak aktif
secara politik. Di sisi lain, muncul kekhawatiran mengenai kualitas partisipasi yang
mungkin terjadi di media sosial, seperti sikap pasif atau tindakan simbolis yang
tidak diterjemahkan ke dalam aksi politik nyata di lapangan (Thomas et al., 2023).
Sejumlah studi literatur telah mengeksplorasi bagaimana konten digital di
media sosial mempengaruhi kesadaran politik, opini publik, serta keputusan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan politik seperti pemilihan umum, demonstrasi, dan
kampanye sosial. Namun, sementara beberapa penelitian menunjukkan dampak
positif dari media sosial terhadap peningkatan partisipasi politik, penelitian lain
menyebutkan bahwa paparan konten digital dapat menyebabkan polarisasi opini
dan penyebaran informasi yang tidak benar (Waeterloos et al., 2021).
Permasalahan ini penting untuk diteliti lebih lanjut karena pemahaman yang
mendalam tentang dinamika ini dapat membantu mengarahkan strategi
komunikasi politik yang efektif dan meningkatkan kualitas demokrasi di era

digital.

Metode Penelitian

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode literatur. Metode penelitian
literatur adalah pendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan berbagai data dan
informasi yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis, seperti buku, jurnal, artikel
ilmiah, laporan penelitian, dokumen, dan sumber referensi lainnya. Tujuan dari
metode ini adalah untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyintesis temuan-
temuan yang ada, agar dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang
topik tertentu (Setiowati, 2016); (Syahran, 2020). Penelitian literatur biasanya
digunakan untuk memahami konteks teoritis dari suatu masalah, menemukan gap
dalam pengetahuan yang ada, dan mengembangkan kerangka konsep yang lebih
mendalam. Selain itu, metode ini juga dapat digunakan untuk membandingkan
berbagai studi sebelumnya, mengkritisi metodologi yang digunakan, dan
menawarkan pandangan baru atau hipotesis yang berpotensi untuk diuji dalam

penelitian empiris (Helaluddin, 2019).

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Media Sosial Pada Partisipasi Politik
Pengaruh media sosial pada partisipasi politik telah menjadi topik yang

semakin relevan dalam diskusi tentang dinamika politik kontemporer. Media
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sosial, dengan platform seperti Facebook, Twitter, dan Instagram, telah mengubah
cara individu mendapatkan informasi politik, berinteraksi dengan politisi, serta
terlibat dalam diskusi dan debat politik. Salah satu pengaruh positif yang signifikan
adalah kemampuan media sosial untuk meningkatkan kesadaran politik dan
informasi publik. Pengguna media sosial dapat dengan mudah mengakses berita
terkini, pandangan politik dari berbagai perspektif, dan bahkan konten pendidikan
politik, yang semuanya dapat memperkuat pengetahuan politik mereka (Baroutsis
& Lingard, 2023).

Selain itu, media sosial juga berperan sebagai platform mobilisasi yang
efektif, memungkinkan partisipasi politik yang lebih inklusif dan luas. Melalui
media sosial, kampanye politik dapat menjangkau audiens yang lebih besar dan
lebih beragam tanpa batasan geografis. Politisi dan aktivis dapat menyebarkan
pesan mereka secara cepat dan mengorganisir gerakan sosial dengan lebih efisien
(Logan-McFarlane, 2023). Masyarakat dapat menggalang dukungan untuk
berbagai isu politik, melakukan petisi online, dan merencanakan demonstrasi atau
aksi protes dengan lebih mudah. Hal ini secara keseluruhan meningkatkan
partisipasi politik dan memungkinkan individu yang sebelumnya mungkin merasa
terpinggirkan untuk ikut serta dalam proses politik (Vaccari & Valeriani, 2021).

Namun demikian, dampak media sosial pada partisipasi politik tidak selalu
positif. Salah satu kekhawatiran utama adalah penyebaran informasi yang salah
atau misinformasi, yang dapat menyebabkan kebingungan dan polarisasi politik.
Media sosial sering kali menjadi sarang bagi berita palsu dan teori konspirasi, yang
menyebar dengan cepat karena algoritma platform yang cenderung
memprioritaskan konten sensasional. Selain itu, echo chambers atau ruang gema di
mana pengguna hanya berinteraksi dengan orang-orang yang memiliki pandangan
serupa, bisa memperparah perpecahan dalam masyarakat, mengurangi dialog
konstruktif, dan membatasi eksposur terhadap pandangan yang beragam (Spencer,
2023).

Di sisi lain, meskipun media sosial dapat meningkatkan tingkat keterlibatan
politik, ada juga tantangan dalam hal efektivitas dan kualitas partisipasi yang
dihasilkannya. Partisipasi melalui media sosial sering kali bersifat superfisial atau
sekadar simbolis, seperti sekedar menyukai atau membagikan konten tanpa
keterlibatan lebih lanjut dalam tindakan nyata. Hal ini menimbulkan pertanyaan
tentang apakah partisipasi online benar-benar mempengaruhi perubahan
kebijakan atau hanya memberikan ilusi keterlibatan (Kuppuswamy, 2020). Oleh

karena itu, untuk memaksimalkan manfaat media sosial dalam meningkatkan
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partisipasi politik, perlu upaya lebih untuk mengedukasi pengguna tentang literasi
digital dan pentingnya berpartisipasi secara substansial, baik online maupun

offline.

Jenis Konten Digital Yang Memobilisasi Partisipasi Politik

Jenis konten digital yang memobilisasi partisipasi politik dapat sangat
bervariasi, namun semuanya memiliki kekuatan untuk mempengaruhi opini
publik dan mendorong tindakan. Salah satu jenis konten digital yang paling efektif
adalah video. Video, khususnya yang menyajikan pesan politik yang kuat, baik
dalam bentuk pidato, debat, atau dokumenter, memiliki kemampuan untuk
menarik perhatian dan menyampaikan informasi dengan cara yang mudah
dipahami dan emosional. Misalnya, video kampanye atau ajakan untuk bergabung
dalam suatu gerakan sosial sering kali dapat mencapai audiens yang luas dan
menggugah mereka untuk bertindak (Adugu & Broome, 2022).

Selain video, infografis juga merupakan jenis konten digital yang mampu
memobilisasi partisipasi politik. Infografis menyajikan data dan informasi
kompleks dengan cara yang visual dan mudah dicerna. Mereka sangat efektif
dalam mengomunikasikan fakta-fakta penting, seperti statistik pemilih, isu-isu
kebijakan, atau hasil survei opini publik. Infografis dapat dengan mudah dibagikan
di media sosial, menjadikannya alat yang ampuh untuk mendidik dan
menggerakkan masyarakat dalam waktu singkat (Kim, 2021). Dengan desain yang
menarik dan informasi yang relevan, infografis dapat menyadarkan masyarakat
tentang isu-isu kritis dan mendorong mereka untuk mengambil tindakan seperti
pemungutan suara atau berpartisipasi dalam kampanye politik (Medrado et al,,
2020).

Artikel dan blog juga memainkan peran penting dalam memobilisasi
partisipasi politik. Artikel yang mendalam dan analitis yang dipublikasikan di
platform blogging atau situs berita dapat mempengaruhi pembaca untuk lebih
memahami isu-isu tertentu dan melihat pentingnya terlibat dalam proses politik.
Tulisan dari tokoh-tokoh berpengaruh atau ahli dalam bidang tertentu dapat
memberikan wawasan baru serta menggugah pembaca untuk berdiskusi dan
mengambil sikap. Selain itu, konten ini sering kali menyertakan ajakan untuk
bertindak, seperti mengikuti petisi, menghadiri rapat umum, atau mendukung
kandidat tertentu, yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan
politik (Dahdal, 2020).
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Tak kalah penting adalah kampanye media sosial interaktif yang
memanfaatkan hastag (#) untuk mengorganisir dan memantau percakapan seputar
isu tertentu. Kampanye seperti ini sering kali melibatkan pengguna secara
langsung melalui tantangan, kuis, atau ajakan untuk berbagi cerita pribadi terkait
isu tersebut. Dengan menggunakan hashtag, pesan dan konten dapat dengan cepat
menyebar dan menciptakan kesadaran luas. Kampanye ini sering kali
memanfaatkan user-generated content (konten yang dibuat oleh pengguna) untuk
memberikan rasa kepemilikan dan partisipasi yang nyata. Sebagai hasilnya,
masyarakat merasa lebih terhubung dengan gerakan tersebut dan lebih mungkin
untuk berkontribusi secara aktif dalam aksi politik (Pain, 2023).

Selanjutnya, podcast politik juga semakin mendapat popularitas sebagai
salah satu bentuk konten digital yang mampu memobilisasi partisipasi politik.
Podcast memungkinkan pendengar untuk mengonsumsi informasi politik secara
lebih mendalam di waktu dan tempat yang fleksibel. Dengan berbagai topik yang
bisa dibahas secara panjang lebar, podcast dapat menginspirasi, mendidik, dan
memberikan pandangan yang berbeda kepada pendengar (Adila et al., 2023).
Podcast sering kali menampilkan wawancara dengan tokoh politik, ahli kebijakan,
atau aktivis yang dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang isu-isu tertentu.
Selain itu, bentuk konten ini sering membangun komunitas pendengar yang
bersemangat dan terdorong untuk bertindak mengikuti arahan atau inspirasi dari
apa yang telah mereka dengar (Permatasari, 2020).

Media sosial merupakan elemen krusial dalam mobilisasi digital. Platform
seperti Twitter, Facebook, dan Instagram sering digunakan untuk menyebarkan
pesan politik dengan cepat dan luas. Media sosial memungkinkan politisi, aktivis,
dan organisasi untuk berkomunikasi langsung dengan audiens mereka tanpa filter
dari media tradisional. Dengan memanfaatkan kampanye yang kreatif dan viral,
informasi politik dapat menyebar dengan sangat cepat. Hashtag dapat mengkatalis
komunitas online di sekitar isu tertentu, dan fitur interaktif seperti polling atau
survei dapat mengukur sentimen publik dan sekaligus menarik partisipasi aktif
dari pengguna (Vaccari & Valeriani, 2021).

Aplikasi seluler yang dirancang khusus untuk tujuan politik juga semakin
banyak digunakan. Aplikasi ini dapat mencakup semua fitur dari media sosial,
seperti berita terbaru, artikel analitis, video, dan jadwal acara politik. Dengan
notifikasi langsung, pengguna aplikasi dapat tetap terhubung dan mendapat
informasi terbaru tentang perkembangan politik dan peluang untuk terlibat.

Beberapa aplikasi bahkan memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi dalam
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pertemuan virtual, menandatangani petisi digital, atau memberikan donasi kepada
kampanye tertentu (Gabilan, 2023).

Kesimpulannya, jenis konten digital yang mampu memobilisasi partisipasi
politik sangat beragam dan terus berkembang seiring dengan teknologi dan tren
komunikasi. Video, infografis, artikel, blog, kampanye sosial media, podcast, dan
aplikasi seluler semuanya memiliki peran penting dalam menggerakkan massa
untuk terlibat dalam kegiatan politik. Yang membuat mereka efektif adalah
kemampuannya untuk menyampaikan informasi dengan cara yang menarik,
mudah diakses, dan seringkali sangat personal. Dengan menggunakan kombinasi
dari berbagai jenis konten digital ini, para aktor politik dapat menciptakan
kesadaran, membangun dukungan, dan menggerakkan masyarakat untuk

berpartisipasi aktif dalam proses politik.

Hubungan antara konten digital di media sosial dan peningkatan partisipasi
politik Masyarakat

Konten digital di media sosial memiliki hubungan yang erat dengan
peningkatan partisipasi politik masyarakat. Salah satu aspek utamanya adalah
kemampuan media sosial untuk menyebarkan informasi dengan cepat dan luas.
Informasi yang biasanya terjebak dalam saluran tradisional, seperti televisi dan
koran, kini dapat diakses dan dibagikan oleh siapa saja melalui platform seperti
Facebook, Twitter, dan Instagram. Contohnya, ketika ada isu politik panas atau
suatu gerakan yang ingin mendapatkan perhatian publik, penggunaan hashtag
dapat mengumpulkan suara dan perhatian yang jauh lebih besar dalam waktu
singkat (Arafat, 2022).

Media sosial juga menawarkan cara-cara interaktif untuk menyerap dan
berpartisipasi dalam diskusi politik. Komentar, like, share, dan retweet
memungkinkan individu untuk mengekspresikan pendapat mereka dan bahkan
memulai diskusi atau debat tentang isu-isu penting. Platform ini memungkinkan
masyarakat untuk terhubung langsung dengan politisi, aktivis, dan organisasi,
serta mendapatkan tanggapan cepat dari mereka. Fitur-fitur seperti polling dan
survei online juga memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk secara aktif
memberikan pendapatnya tentang berbagai masalah politik (Alperstein, 2021).

Selain itu, media sosial memainkan peran penting dalam meningkatkan
kesadaran dan edukasi politik. Artikel, video, infografis, dan podcast yang
dibagikan melalui media sosial sering kali berfungsi sebagai sumber informasi

yang mendalam dan edukatif. Dengan akses mudah ke konten ini, masyarakat bisa
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lebih memahami isu-isu politik yang sedang berkembang, membuat mereka lebih
terinformasi dan, oleh karena itu, lebih mungkin untuk berpartisipasi. Edukasi
yang lebih baik juga berarti bahwa masyarakat dapat membuat keputusan yang
lebih sadar dan kritis tentang siapa dan apa yang mereka dukung (Chekirova,
2022).

Terakhir, media sosial memungkinkan terbentuknya komunitas virtual di
sekitar isu atau gerakan politik tertentu. Komunitas ini dapat memberikan
dukungan emosional dan praktis, serta memperkuat rasa solidaritas di antara para
anggotanya. Melalui partisipasi dalam grup, halaman, atau forum khusus,
masyarakat bisa merasakan kebersamaan dan mendapatkan dorongan untuk ambil
bagian dalam aksi nyata, seperti petisi, protes, atau bahkan pemilihan. Solidaritas
ini sangat penting dalam memotivasi individu yang mungkin merasa terlalu kecil
untuk membuat perbedaan sendiri. Secara keseluruhan, media sosial berfungsi
sebagai katalis yang kuat untuk memperkuat partisipasi politik Masyarakat (Sahu
& Gupta, 2024).

Dengan demikian, media sosial telah menjadi alat yang signifikan dalam
meningkatkan partisipasi politik masyarakat. Melalui kemampuannya untuk
menyebarkan informasi dengan cepat dan luas, media sosial memudahkan akses
masyarakat terhadap isu-isu politik, sehingga membuat mereka lebih terinformasi
dan berpotensi untuk berpartisipasi. Interaktivitas yang ditawarkan oleh platform
media sosial juga memungkinkan masyarakat terlibat langsung dalam diskusi
politik, memberikan kemudahan untuk mengekspresikan opini, serta belajar dari
pandangan orang lain. Selain itu, media sosial berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran dan edukasi politik, memberikan informasi dan materi
pembelajaran yang bisa diakses oleh siapa saja. Selain meningkatkan pengetahuan
politik, platform ini juga membentuk komunitas virtual yang memotivasi individu
untuk terlibat lebih dalam, memberikan rasa persatuan dan dorongan untuk ikut
serta dalam perubahan nyata. Secara keseluruhan, media sosial berfungsi sebagai
katalis yang mendorong keterlibatan politik yang lebih aktif dan berpengetahuan

di kalangan masyarakat.

Kesimpulan

Berdasarkan kajian literatur mengenai pengaruh konten digital terhadap
partisipasi politik, dapat disimpulkan bahwa media sosial memiliki peran
signifikan dalam menggerakkan aktivisme politik. Konten digital yang tersebar di

platform media sosial mempercepat akses informasi tentang isu-isu politik yang
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sedang berkembang. Informasi yang lebih cepat dan menyebar luas ini mendorong
individu untuk lebih sadar dan terinformasi mengenai situasi politik, yang pada
gilirannya meningkatkan kecenderungan mereka untuk terlibat dalam diskusi dan
tindakan politik.

Selanjutnya, interaktivitas yang dihasilkan dari media sosial memungkinkan
para pengguna untuk berbagi, mendiskusikan, dan memperdebatkan isu-isu
politik. Hal ini menciptakan ekosistem di mana informasi diperbincangkan secara
dinamis, memungkinkan berbagai perspektif muncul dan berkembang.
Penggunaan media sosial juga mempermudah organisasi dan mobilisasi gerakan
politik, di mana aktivis dapat dengan cepat menyebarkan ajakan aksi,
mengorganisir acara, serta membangun jaringan solidaritas di antara masyarakat
yang memiliki tujuan bersama.

Terakhir, media sosial berfungsi sebagai saluran penting bagi pendidikan
politik dan peningkatan kesadaran. Melalui berbagai konten digital seperti artikel,
video, infografis, dan kampanye daring, masyarakat dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang isu-isu politik. Ini tidak hanya
memengaruhi tingkat partisipasi politik dengan memberikan informasi yang
cukup untuk mendorong tindakan, tetapi juga meningkatkan kualitas partisipasi
tersebut. Edukasi yang baik dan terus-menerus dari konten digital memungkinkan
masyarakat untuk membuat keputusan yang lebih baik dan berpikir kritis

mengenai berbagai persoalan politik yang ada.
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